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METODE PENELITIAN

3.1 Strategi Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif,. Menurut Sugiyono (2011), metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snhowball, teknik
pengumpulan dengan tri-anggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif
atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi. Sedangkan Menurut Maleong dalam bukunya yang berjudul
Metodologi Penelitian Kualitatif (2010), Metode Kualitatif adalah sebuah
penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam kontak
sosial secara alami dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang
mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang dilakukan untuk mengungkap
gejala secara holistik-kontekstual yang menghasilkan data deskriptif pada suatu
konteks khusus dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah dan bergantung

pada pengamatan.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan informasi yang
lebih jelas, lengkap, serta memungkinkan dan mudah bagi peneliti untuk

melakukan penelitian observasi. Oleh karena itu, penulis menetapkan lokasi
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penilitian yang dilaksanakan di Lazis Yayasan Amaliah Astra. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 11 September 2020 dengan narasumber Ibu Siti Cholifah

selaku Staf Finance di Lazis Yayasan Amaliah Astra

3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data Primer

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Sedangkan data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Sugiyono (2017;193)

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli/pihak pertama. Data primer pada penelitian ini didapatkan dari pihak
Lazis Yayasan Amaliah Astra melalui wawancara oleh Ibu Siti Cholifah selaku
staf finance.

2. Data Sekunder

Sugiyono (2017:137) menjelaskan data sekunder adalah sebagai berikut:
"Sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.
Data sekunder ini merupakan data yang sifatnya mendukung keperluan data
primer seperti buku-buku, literatur dan bacaan yang berkaitan dan menunjang
penelitian ini".

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder pada umumnya
dapat berupa bukti, catatan, atau laporan historis, majalah, artikel yang telah

tersusun dalam arsip baik yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi Langsung
Widoyoko (2014:46) menjelaskan bahwa observasi merupakan pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu

gejala pada objek penelitian. Menurut Sugiyono (2014:145) “observasi
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merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis”. Menurut Riyanto (2010:96) “observasi
merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan secara
langsung maupun tidak langsung:

Teknik ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung mengenai
proses akuntansi zakat yang diterapkan di Yayasan Lazis Amaliah Astra. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui secara pasti bagaimana penerapan akuntansi zakat
yang diterapkan di Yayasan Lazis Amaliah Astra.

2. Wawancara (interview)

Wawancara adalah pertemuan yang dilakukan oleh dua orang untuk bertukar
informasi mupun suatu ide dengan cara tanya jawab, sehingga dapat
dikerucutkan menjadi sebuah kesimpulan atau makna dalam topik tertentu.
Esterberg dalam Sugiyono (2015:72)

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
responden atau orang yang diwawancarai. Pihak yang diwawancarai bernama Ibu
Siti Cholifah selaku sebagai staff finance di Yayasan Lazis Amaliah Astra.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa pada waktu yang lalu, dan dapat
berbentuk tulisan, gambar, maupun karya — karya monumental dari seseorang.
Peneliti menggunakan data konsumen, data penjualan, dokumentasi berupa foto
dengan konsumen sebagai data sekunder dalam penelitian ini. Sugiyono
(2015:82). Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan bukti-bukti dengan

membuat salinan, mencatat serta mengutip data-data langsung dari sumbernya.

3.5 Teknik Analisa Data
Ardhanal2 (dalam Lexy J. Moleong 2002: 103) menjelaskan bahwa analisis
data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikanya ke dalam suatu

pola, kategori, dan satuan uraian dasar.
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Analisis berarti mengolah data, mengorganisir data, memecahkannya dalam
unit-unit yang lebih kecil, mencari pola dan tema- tema yang sama. Analisis data
merupakan unsur terpenting dimana penentuan atas alat analisis dilakukan secara
tepat agar permasalahan yang dihadapi dapat diukur dan dapat dipecahkan.
Untuk melakukan analisis terhadap perlakuan akuntansi zakat pada Lazis
Yayasan Amaliah Astra maka penulis menggunakan teknik analisis data secara
deskriptif , yaitu dengan membandingkan Pernyataan Standar Akuntansi Nomor

109 dengan laporan keuangan pada Lazis Yayasan Amaliah Astra.

Proses analisis data kualitatif dilakukan dengan tiga tahap yaitu reduksi data,
penyajian dan penarikan kesimpulan. Reduksi data adalah proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan- catatan tertulis dilapangan. Proses ini

berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung,

Kemudian, penyajian data. Penyajian data adalah kegiatan Kketika
sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

selanjutnya, penarikan kesimpulan. Upaya penarikan kesimpulan
dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada dilapangan. Dari
permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mencari arti benda-benda,
mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori) penjelasan- penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi,.
Kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka dan skeptis, tetapi
kesimpulan sudah disiapkan. Mula-mula belum jelas, kemudian meningkat

menjadi lebih rinci dan mengakar dan kokoh



